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penonton saat menikmati film, namun juga mencoba untuk mengetahui apa yang 

sebenarnya terjadi dibalik film tersebut. 

 Hal itulah yang terus mendorong penulis untuk terus berkarya dan 

mencaritahu tentang sound design, karena penulis yakin masih ada banyak sekali 

hal yang belum dieksplorasi oleh para pembuat film mengenai sound design. Tentu 

skripsi ini jauh dari kata sempurna, penulis ingin meminta maaf sekaligus 

berterimakasih atas waktu yang telah diberikan untuk membaca skripsi ini. Penulis 

meminta maaf karena penulis tidak mencantumkan setiap detail kecil mengenai 

cara dan bagaimana proses editing dilakukan. Hal itu tidak penulis cantumkan 

karena penulis tidak ingin menampilkan sesuatu diluar topik yang ingin penulis 

angkat.  

Penulis percaya bahwa kemampuan editing adalah kemampuan yang 

diperlukan, namun bukan yang terpenting dalam sound design. Karena sound 

design sendiri adalah tentang membangun dimensi, menceritakan kisah, dan 

melengkapi perasaan yang tidak dapat visual capai dengan gambarnya. 
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